BAB V
MODEL DAKWAH BUNAN DRAJAT

A. Dakwah Islamiyah

Dakwah Islan sebagal suata bentuk penyamp:ti:,m
ajaran Islam mengandung makna bahwa dakwah adalah me
rupakan proses dari suatu aktivitas yang dilakukan -
dengan sadar dan secara sengaja. Proses ita sendiri'
berarti rengkaian kegiatan atau perbuatan yang nengas
ndung maksud dan tujuan tertentu dan memang dikehenda
ki oleh pelaku aktivitas perbuatan tersebut.'Sebagai-
suatu proses tentunya aktivitas cakwah dipersiapkan
dan direncanaken dengan matang, dengan memperhitung -
wan berbagai segi faktor Yyang me mpunyai segl pengarul
bagi keberhasilan pelaksanaan dakwah itu sendiri, hal
ini tidaklah mungikin dapat dilaksanakan dengan hanya
asal-asalan atau dengan kzta lain sambil lalu saja.

Selanjutnya dakwah sebagai usaha dan ikhtiar - .
manusia untuk merubah sikap dan prilaku manusia sehi-
ngga manusia tersebut dapat mengamalkan ajaran 18lam
sebagaimana mestinya dalam berbagai aspek kehidupannya
bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, sehingga urntuk me
ncapai hasil yang semaksimal mungkin perlu kiranya ter
lebih dakulu dilakukan analisa atau mengka Ji terhadap

segenap unsur dakwah tersebut.Karena pada masing masi
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ng unsur dakwah tersebut mengandung persoalan-pérsoa-

lan yangbbegitu komplek. Obyek dakwah misalnya, terdi
ri dari obyek manusia yang bermacam-macam dan genanti
asa mengalami perubahan dan pefkembangan. Begitu pula
dengan metode dakwah, haruslah disesuaikan dengan KO-
ndisi dan karakter dari masing-masing obyek dakwah te
reebut.

Menurut kaidah umm bahwa Jika suatu usaha un-
tuk mencapai tujuan tertentu dengan mongﬂunnkan'suatn
metode atau pendekatan tertentu pula atau dengan kata
lain penggunaan strategi haruslah tepat, maka tujuan
tersebut dipastikan akan tercapai. Demikian juga hal-
nya dengan dakwah, obyek dakwah akan sadar untuk meng
ikuti seruan yang disampaikan oleh subyek dakwai, de-
ngan catatan dakwah tersebut dilaknakan dengan metode
atau strategl yang tepat. Namun demikian karena dakwah
menyangkut perubahan kel jwaan marusia maka tidaklah se
lalu memiliki kelaziman yang demikian. Hal ini disebab
kan adanya faktor luar yang jkut menentukan pmsels pe-
rubzhzan Jjiwa kéagamaan gseseorang yaitu faktor hidaya
dari Allah SWT.

Dengan demikian ada keterbatasan dan kemampuan
para subyek dakwah untuk dapat merubah sikap dan ting-

kah laku obyek dakwah, yang sekaligus merupakan tujuan
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dan cita-cita dakwah. Akan tetapi dakwah sebagail suatu

kewajiban harus tetap dilakukan sebagal tugas dari se-
tiap pribadi muslim, untuk selalu berusaha memberikan
penerangan dan bimbingan kepada manusia menuju Jjalan -
yang benar.

B. Model Dakwah Raden Nosim M"Sunan Drajat"

Dalam pengertian model dakwah pada skripsi ini-
adalah serangkalan tindaken yang dijalanikan dalam rang
ka pencapailan tujuan dakwah dengan langkmhrlangkah atau
metode-metode tertentu yang sesual dengan kondisi dan -

situasi dari obyek dakwah.

pimuika telah dijelaskan bahwa Jenis penelitian

.

ini adalah ko as

sedangkan langikeh langkah dakwah diuraiken secara dis -~
kriptif. Hal ini mengingat dari langkahplangkah dakwah

tersebut menampakkan hastitpye yaltu terjadinya peruba

han persepsi masyarakat Drajat tentang ajaran-ajaren -
Tslam serta adamya sikap prilaku keagamaan nya.

3 Adapun medel dakwah atau 1angkah—langkah yaﬁg di
ambil atau dilakukan oleh Raden Qosim dalam mensyiarkan
agama Islam di daerah Drajat yaitu mendirikan pesantren

dalam perjalanan pesantren yang didirikan oleh Raden Qo

sim tidak banyak menemui kesulitan, rintangan dan ganggu
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an karena pada dasamya masyarckat desa Drajat telah Je-
ma terhadap prilaku keagamaan yang menjadi kepercayaan
magyarakat sebelumnya, hal itu timbul karena adanya per-
bedaan pandangan tentang hakelat manusia sebagal makhlung
sosial (Wawancara Bpk Darmaji, tgl 11-10-1994) .

Sehagaimina yang telah diurnikan dimaka, bahwn ke=
adaan sosial masyarakat desa Drajat sebelum berdirinya po
ndok pesantren keadaan masyarakat desa semuanya menganut
kepercayaan Budha dan Hindu, bila dilihat latar belakang
kehidupan sebelum datang mnya Islam dan sesudah datangrya

Islam, kehidupan mereka jauh berbeda. getelah Islam data

ng bersama Raden nosim sebagai pembawa misi tersebut ke-

hidupan masyarakat Drajat yang dulv tidak mengenal adanya
gotong Ioyong, teposlire dan sosial mereka miskin, kini -
setelah kedatangan Raden Qosim keadaan berubah menjadi ma
syarakat yang mempunyal rasa pefsaudaraan yang amat ting-
gi. (Wawancara Bpk KH. Abd Aziz Ch, tgl 5-10-1994) «

Raden Qosim dalam memulai tugas nya, beliau mendi-
rikan sebuah masjid atau yang dulu dikenal dengan sebutan
ngurau” (Jw, Langgar) sebagal tempat pemusatan ibadah dan
sekaligus scbagal tempat berpijak dari segala kegiatan da
kwah Islamiyah beliau, Dengan demikian sangat memungkin -
kan untuk mengundang dan mengumpulkan ma syarakat banyak
untuk dididik dengan ajaran Islam yang dibawa Qleh Raden

Qosim(Khoirul Falihin; 1994 : 8).
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Langkeh pertana dakwah dengan mendirikan Masjid ,
langgar ngurau’ atau tempat ibadah lzin sebagai  tempat
pemusatan dan penyusunan strategi dakwah adalah sangat
tepaf atou dengan kata loin paling tidak harus menguasai
satu temmat ibadah, sebagai tempat untuk membaktikan dai
ri, mendidik umat dan memberikan penerangan tentang aja-
ran Islam yang sifat nya mengkdji dan memperdalan tenta-
ng ajaran agama Islam, Dengan demikian tempat pemisatan
yang berbau TIslam terfokus pada satu titik sentral yang
selanjutnya melebar dan meluas(iur Amin Fatah; 1985: 51)
Disamping Raden nosim adalah seorang Wali yang mg
mpunyai rasa sosial yang tinggi, hai ini térbukti dengan
ajaran yang beliau berikan terhadap para santri dan be -
lisu terapkan pada masyarakat dalam hal bertingkah laku
dan bertindak yaitu dengan selalu memberikan wejargan bg
ik terhodap santrinya atau kepada masyarakat desa untuk
selalu mempunyai rasa gotong IOYOong, rasa persaudaraan ,
gerta rasa asih-asuh-lan welas terhadap sesama. Sikep dan
tingkah laku tersebut tercermin dalam ajaran nya yang ber
bunyi sebagail berikut : 4
Menehono mongarn marang wong kang luwe
Menehono teken marang wong kang wuto
Menehono pakeian marang wong kang mudo

Menehono ngiyup marang wongkang kaudanan.
(YKBK "Raden Nosim"31982 : 39).
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Hal ini menunjukkan bahwa betapa bersahaja priba-
di Raden Nosim, diceritakan bahva naden Qosim selalu me-
mbela umat yang ditimpa kesusahan, beliau selalu dekat -
dengan masyarakat sekelilingnya, cara bicara yang halus
serta tutur-kata yang sopan juga menghiasi hari-harinya
dan dengan Algur'an yang peliau tulis diatas kulit beli-
au mengajarkan mya kepada para santrinya dan masyarakat
yang hamya ditemani dengan lampu Jjadug yang berminyak Je
lanta beliaﬁ mengajarkan Kalam Allah kepada para santri-
nya dan masyarakat desa Drajat. Dengan hati yang ikhlas
dan kata-kata yang lemah lembut beliau memberikan suatu
pengajaran kepada masyarakat Drajat dan ajaran yang dibe
rikan Raden Qosim tersebut belum pernah diterima oleh ma
syarakat warga desa Drajat, beliau mengajarkan hakekat
manusia hidup, menghormati sesama manusia sebagal makh -
luq nya Allah, berbuat baik terhadap sesama dan rela
berkorban demi kepentingan masyarakat dan umat manusié
untuk mencapai kesejahteraan nidup yang agamis (Higayat,
wawancara Tgl 9-10-1994) . -

Beliau juga sering me lantunkan tembang dengéﬁ di -
iringi gamelan, beliau seakan bisa menguasail masyarakat
dengan lantunan tembang yang beliau suarakan, dengan tem-
bang nya yang terkenal yaitu Tembang Pangkur yang mempu -
nyai maksud Pangudi Isine Algur'an artinya tembang terse-

but dikumandangkan dengan membeberkan dan menceritakan -
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segala apa yans ada dalam Algur'an atau syair-syair ya-
ng bersumber dairi ajaran Al-cur'an (pK, Pakem olch Hida
yat Ikhsan MR) . .

Gamelan merwn; merupalkan merupakan kesukaan masgy
arakat pada walktu itu, sambil menikmati alunan ganelan
serta tembang yang indah sekali, Jjuga dapat menerima fa
twa-fatwa Al-ur'an. Dengan mempergunakan alat tersebut
dibawakan nya ayat-ayat Al-qQur'an beserta hadits Nabi -
SAW bersama tafsimmya hingga merUpakan ajaran yang da

pat memukau jauh kedalam hati nurani para jemaah yang -

sebagian besar pare kaum awam yang banyak berdatangan,
(H. CH. Iskandar; 1990 :3) .

Prasarana yang digunakan oleh Raden Qosim terse-
but sangat tepat sekali karena dengan prasarana terse -
but ajzran vang diberikan olch Sunan Drajat dapat dita.
ngkap oran’ secara massal dan tampa disadari mereka ya=
ng datang telah termasuki ajaran yang diberikan oleh Ra
den Nosim tersebut. Kalau nada masa Sunan Ampel ayah h2
nda nya daekwah yang dilakukan hanya secara statis di
pesantren dan masjid maka Sunan Drajat dalam dakwalh -nya
masyarakat selalu berduyun-duyun menuju tempat Kanjeng
sunan dengan tujuan yang pertama adalah mendengarkan alu
nan Tembang yang dlkumandongkan oleh Kanjeng Lunan,

Beliau se lalu. menyarankan kepada para santrimnya

untuk berjalan diatas keutamaan, -etelah berhasil meng-
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gugah keyakinan dengan semangat yang kuat untuk mengajak
masyarakat desa Drajat dan para santrinya untux selalu m
memegang agamna Allah sebagal jalur kehidupan bernegara -
dan beragama.

Sunan Drajat Jjuga menyenangi penyelasaian masalah
dengan Jalan migyawarah, ciri tersebut tercermin ketika
pada saat para Wali menjalankan misyawarah untuk mengat
tur siasat untuk menggempur Majapahit yang diduduki oleh
Girindha Wardhana dari keling, dan diantara para Wwali ya

ng tidak setuju atas penyerbuan tersebut adalah Raflen Q2

sim Sunan Drajat, dengan alasan bahwa beliau mencoba de-
ngan tidak memakal Jalan kekera san sekalipun dengan peng
ertian bukan berarti mengorbankan kehormatan Islam Yyang
telah mendapat hipaan dari Gipindha Wardhana (YKBK #Raden
Nosimt; 1982 : 35).

Beliau Jjuga melakukan dakwah nya dengan selalu me
nyarankan diawel kalimat nya dengan mengajak kejalan A -
Allah dengan cara Hikma yang bijaksana, tegur sapa yang
ramah serta bertukar pikiran dengan mereka para santri -
dan masyarakat yang telah memeluk ajaran yang diabe?ikan.

Dengan sistin musyawarah untuk memperoleh keputu-
san yang balk telah dilakukan oleh kanjeng Sunan Drajat
begitu Juga yang dilakukan terhadap para santri nya dalam
setiap memberikan pengajian dan pengaJjaran Agama Islam be

pbeliau selalu mengutamakan musy awarah semisal tanya Jawab.



165

selangkah demi selangkah bany ak masyarakat yans me
naruh simpati kepada Sunan Drajat atas sikap dan tabiat -
yang beliau 1akukan terhadap masya rakat, sehingga masyara
kat menaruh kepercayaan tentang kebenaran misi yang diba-
wa oleh beliau. Sebagal rasa simputi kepada nya baryak ma
svarakat yang datang dan menyatakan memeluk agama yang di
gyiarkan oleh beliau, hal itu terbukti dengan daera. yang
ditempati oleh beliau yang dahulu mayoritas masyarakatnya
beragama Hindha d-n Badha tetapl setelah Raden nosim da -
tang desa Drajat mayoritas penduduk nya menjadi Islam.

Terlintas kesan bahwa bazhwa Desa Drajat vang dahu=-
1u merupakan perkampungan masyarakat Hindu dan Budha yang
jauh dari nilai-nilai ajaran agama Islam kini berbelok se
mbiian puluh derajat menjadi daerah yang fanatis terhacap
ajaran yang diberikan oleh Rdaen noegim, kemudian selanjut
nya deerah ini menjadi pusat ritualitas dakwah Islamiyah
dan sentral penggemblengan para santri Sunan Drajat, Ju-
ga tempat untux mendapata fatwah-fatwah melalui tembang
pangkur yang berisi fatwah dari dalam Alqur'an dan Hadits.

Dalam perkembang:n berikutnya pesantren yané'diba
ngun oleh Raden Qosim cemakin terienal, agama Islam seba
gai misi syiar semakin luas tersiar nya, berbagal masy<
rakat banyak yang datang dan tidak hanya dari desa Drajat
gaja melainkan Jjuga banyok yaug datang dari luar desa -
sekitar yang jarsk desa nya tidak berjauhan dari tempat

Kanjeng sunan .Drajat berada.
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sunan Drajat yang bersikap arif dan bijaksana

hidup nya selalu prihétin dan ikhlas secara utuh da
lam berjuang, dalam hal keikhlasan mya ada satu ceri
ta beliau melihat tetangga nya yang hidup nya sangat
sederhana samapal mokam saja dia tidak bisa, maka se
cara diam diam Sunan Drajat me letakkan sebuah nasi -
tampa sepengetahuan tetangga nya tersebut dengan ma-

ksud agar beliau tidak dipuji tentang kedermawanan =
nya tersebut (Hidayat, Wawancara tgl 27-9-1994)

Sunan Drajat sebagal seniman dan budayawan -
yang arif, dalam menyebarkan agama Islam beliau mengg
unakan sistim musyawarah juga beliau mengutamakan pe
ndekatan secara 1ahiriyah yaitu berupa sifat yang te
poslira marang liyan hal inilah yang menimbulkan sim-
pati masyarakat Drajat dan sekitar nya, juga beliau
mempunyal rasa sosial yang tinggi terhadap umat manu-
sia (Wawancara dengan DBpk, Abd Aziz Ch, tgl 5-10=1994)

Sebagal seorang pemimpin beliau sangat. memper
hatikan kaum nya yang miskin dan lemah, dan sebaggi -
penghargaan atas keberhasialan nya dalam menyebarkan
agama Islam dipesisir utara pantai Laut jawa khusus-
nya Jawa Timar den Usahanya dalam menanggulangi kemis
kinan dan menciptakan kehidupan yang makmur bagl war

genya beliau memperoleh gelar sunan Mayang Madu.
(Hidayat Ikhsan MR puku pakem)
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Raden Qosim Jjuga terkenal sosiawan, sangat me

mperhatikan nasib keum fakir miskin, beliau lebih du
lu mengusahakan ke sejahteraan baru beliau memberikan
ajaran, motivasi yang diberikan lebih menitik berat-
kan kepada etosS kerja dan kedermawanan untuk mengen=
tas kemiskinan dan menciptakan kemakmuran.

Kebesaran dan keberhagilen Reden nosim kalau
ditelaah secara mendalam amatlah banyak pengetahuan
yang kita dapat diantara nya adalah sifat tengang -
rasa, gotong Troyong, dan persaudaraan akan didapat
sebab memang begitulah ciri pribadi Raden Qosim, Ada
aspek lzin yang mendukung kebesaran dan keberhasilan
beliau aspek tersebut adalah pribadi yang kharisma . _
tik dimata masyarakat yang dipinpinnya, dari kekhari
smahan beliau me rupakan model awal yang tumbuh dida-
lam diri beliau baik sejak beliau berada dipondok sa
mpai beliau menjadi seorang Wwaliyullah.

Dengan gelor yang tn terimp dari Raden Fntah
Sultan Demak I beliau tidaklah Congkak; takabbur, a-
ngkuh mala dengan pridikat yang beliau sandang terse
but beliau tidak me lunturkan kepribadian nya yang le-

mah lembut, rendah hati, penyabar dan lain sebagai =

nya,
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Biles kita lihst dari berbsgal macam kegiatan -
yang dilakuksn oleh Sunsan Drajet dalam rangka penyeba
ran agama Lslam di Desa Drajat, penulisa dapat meng-
ralfisikasikan Dakwah Sunan Drajet dengsan paparan di-
atas, Sesual dengen apa yang peneliti peroleh dari
sumber dstia dilepengan.

Dengan pemaparan datas diatas make penulis dapat
membagi dan mengklafikasi model dakwah yang di lakukan
oleh Sunsan Drs jat sebagsl pberikut =

Pertems adalah Dakwab Raden Qosim melekukan suatu
tindakan atau dengan kats lain bahwsa Raden Qosim mem -
bangun sarana peribadatan dan tempat pengkaderan.da‘i
sebagal lengkeh awal dakwah bellau. Raden Qosim dalam
men jslankan dakwah nya pertame kali lebih memennting =
ken sarana dan prssrang baru kemudian memberiken dakwah
dengan metode cerams, musyawarah serts diskusi, tetapi
yang dibsngun terlebih dahulu oleh Raden Qosim gdalgh
sarana atau tempat untuk mense jahterakan rakyat desa
peda waktu jftu, hal ini sebagaimana tersebut dslam buku
terbitan HUMAS (buku PAKEM) dinystekan bahwa Reden
Qosim atau Sunan Drajat terkenal dengan pengentasan =
cemlskinen nya. Dengen demikian Reden Qosim dakweh -
ysng bellau lakukan pertama keli adalah Dakwah Bil Hal
yaitu dakwah denian segalah tingksh leku yang beliau

leskukan.
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Yang kedua adalah Dekwah dengsan melantunkan tembang
tembang. Sebagaimsna kite ketahnui bshwa Raden Qosim -
adaleah penggubah dari pade Gending Pangkur yang dahulu
merupakan kesenian yang beraliran Hindu dan Budhe, G
wemudisn oleh Raden Qosim giubah menjadi tembang yang
vernafasksn Islami, dengan 1sntunan tembang yang di le-
kukan oleh Raden Qosim masyerakat dess drajatb tertarik
dengan suars gending, gamelan serta kendang, sehingge =
dengan mudah maayarakat terhanyut kepada nilai-nilai -
Islemi ysang djilantunkan oleh Sunan Dra jat. Denganh demi-
kian dapat dikatakan bahwa Raden Qcsim dalem Dakwah nya
jugs menggunakan kesenian sebagai media dakwah nya maka
dapat dikatakan bahwa Reden Qosim jugs Berdakwsh dengan
melalui Seni lewat tembang pangkurnyauatau kits nyata -
xan Dakwah Lewat Seni.

Yeng ketlge adslah Dekwah dengan jalan musyarah, Su-
nen Drajat juge menyenangi penyeleaaian masalah dengan
jalan musyawarah, ciri tersebut tercermin ketiks parsa
Wali mengatur gissat untuk menggempur Majepahit  yené
di duduki oleh Ra jo Keling "Girindha Wardsna", diantars
parsa wall tergebut yang tidak setuju menggunakan jalen
kekerasan adalah Raden Qosim, sebab gegalah masalah yang
disclesesalksn dengan musyawarah adalgh hasil nya lebih
balk, dengan demikian dekweh beliau juge menggunsakan me=

tode musyawarah.
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Yang, keempal adalsh Dakwah melalui Cints Den Kasibf
sayang, Disini kits dapst membaca sejarsh dari pads
penyelesaisn terhadap suatu masalah. Diceritakan bahwa
pada saat jtu ada seorseng maling yang tidak dapat ter-
kslahkan kesaktian nyé, Maling tersebut masuk kepela--
tgrsn desa drajat, dsn maling tersebut tertangkap oleh
penduduk des8. 0leh penduduk dess di bawa ke Kanjeng =
Sunan untuk di minteakan penyelesaian masalah nya.

PYada ssat maling jtu berada dihadapan Kanjeng Sunan,
beliau hanya memberikan we jangan lewat tembang pangkur
nye yang intinys wejengéan tersebut hanya ingin menja -
diksn duratmaka (nama maling) Jjedi insyaf dan perjalan
ai jelan Allah.

Maka dengen segalah ucapan dsn rasa belas kasih ser
gserta rasa cinte terhsdap sesama wWalaupun belieu benar
benar salsh masih diberiken kesempatan untuk berjalan
dijalan yang benar, dengsn tutur kata dan tingkeh laku
Kanjeng Sunan insyaflah Duratmaka dengean berganti nama
menjadi Sulaimen, begitulah sifat serta rasa cinta dan

kasih kenjeng Sunen terhadap sesemé.



